Bismillahirrahmanirrahiim

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Selamat Pagi dan Salam
Sejahtera Bagi Kita Semua

Yang saya hormati:

= Bapak Gubernur Sulawesi Tengah selaku Dewan Penyantun Universitas
Tadulako.

= Bapak Rektor dan Wakil Rektor Universitas Tadulako,

= Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Universitas Tadulako,

= Ketua dan Anggota Dewan Professor / Guru Besar Universitas Tadulako,

= Ketua dan Anggota Dewan Pertimbangan Universitas Tadulako,

= Ketua dan Anggota Satuan Pengawas Internal Universitas Tadulako,

= Para Pimpinan Fakultas, Pascasarjana, Lembaga, Biro, UPT, Jurusan, serta
Program Studi di lingkungan Universitas Tadulako.

= Segenap Unsur Pimpinan Daerah Sulawesi Tengah.

= Keluarga dan tamu undangan yang saya hormati

Hadirin yang berbahagia.

Perkenankan saya menyampaikan Orasi IlImiah Pengukuhan Guru Besar tetap
bidang ilmu Hortikultura pada Fakultas Pertanian Universitas Tadulako. Dengan judul:
“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Kering Berkelanjutan Untuk Pengembangan

Tanaman Hortikultura dan Implementasinya di Era Revolusi Industri 4.0”

Hadirin yang saya muliakan,

Kebutuhan lahan yang semakin meningkat di luar sektor pertanian mengakibatkan
semakin langkanya lahan pertanian dalam mendukung budidaya pertanian yang unggul,
sehingga memerlukan optimalisasi penggunaan sumberdaya lahan yang memungkinkan
tetap tersedianya lahan untuk pertanian secara berkelanjutan. Salah satu alternatif pilihan
yang diharapkan dapat meningkatkan potensi produksi tanaman hortikultura adalah
pendayagunaan lahan kering, karena selain memang tersedia cukup luas, sebagian dari
lahan kering belum diusahakan secara optimal sehingga memungkinkan peluang dalam
pengembangannya.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh petani lahan kering antara lain adalah

tingkat produktivitas yang rendah, yang dicirikan oleh tanah dengan pelapukan lanjut,



solum tebal yang berwarna kemerahan, kadar liat yang tinggi, reaksi tanah yang masam.
Juga dicirkan oleh kapasitas tukar kation (KTK), kandungan K, Ca, Mg, fosfor, pH tanah
dan kejenuhan basa dan kandungan bahan organik yang rendah, sedangkan kandungan
besi, mangan dan aluminium yang tinggi serta peka terhadap erosi, (Hidayat dan Mulyani,
2004)

Solusi dalam mengatasi masalah di atas adalah dengan menerapkan
Pengelolaan Lahan Kering Dengan Perspektif Pertanian Berkelanjutan Untuk
Pengembangan Tanaman Hortikultura. Teknologi pengelolaan lahan kering yang dapat
dilakukan meliputi:  konservasi tanah dan air serta pengelolaan kesuburan tanah
(pemanfaatan bahan organik), dan penerapan pertanian presisi atau smart farming atau

yang lebih dikenal dengan revolusi industri 4.0.

Hadirin yang saya muliakan,
a. Pengelolaan kesuburan tanah

Pengelolaan kesuburan tanah dapat diatasi dengan (pemupukan dan pengapuran).
Pengelolaan kesuburan tanah tidak terbatas pada peningkatan kesuburan Kimiawi saja,
tetapi juga kesuburan fisik dan biologi tanah. Dapat diartikan bahwa tindakan pengelolaan
kesuburan tanah tidak cukup dilakukan hanya dengan memberikan pupuk saja, tetapi juga
perlu disertai dengan pemeliharaan sifat fisik tanah sehingga tersedia lingkungan yang
baik untuk pertumbuhan tanaman, dan kehidupan organisme tanah.

Pemberian pupuk organik daun gamal (Gliricidia sepium) sebanyak 5 t ha! dan
pupuk anorganik dengan dosis 50 kg urea, 100 kg SP-36, 75 kg KCI, 100 kg ZA di lahan
kering dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas umbi bawang merah dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk organik (Lasmini et al., 2015), demikian juga dengan
pemberian sebanyak 3 t ha't kompos kotoran sapi dan pupuk anorganik NPK dengan dosis
200 kg ha' menyebabkan penurunan penguapan lahan dan suhu tanah, sekaligus
meningkatkan hasil umbi bawang merah dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos
kotoran sapi (Lasmini et al., 2018?). Penggunaan limbah ternak sebagai pupuk organik
berupa biokultur urin sapi dilaporkan juga dapat menghasilkan umbi bawang merah 11,25
ton ha! (Lasmini et al., 2018 Lasmini, 2020), sedangkan limbah tanaman sebagai pupuk
hijau meningkatkan produksi jagung di lahan kering (Idham et al., 2021).

Pengelolaan kesuburan tanah lainnya dapat dilakukan dengan pengaplikasian

pupuk hayati. Pupuk hayati merupakan sekumpulan organisme hidup yang aktivitasnya



dapat memperbaiki kesuburan tanah karena tergolong ke dalam kelompok pembenah
tanah (Permentan No.2, tahun 2006). Penggunaan pupuk hayati di lahan kering dapat
mempercepat penyediaan hara dan juga sebagai sumber bahan organik tanah, dapat
berperan sebagai dekomposer dalam mendekomposisi sisa tumbuhan menjadi unsur yang
dapat digunakan tanaman untuk tumbuh dan kembang.

Selain pemupukan, pengapuran juga penting dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas lahan kering yang umumnya bersifat masam, dengan tujuan untuk
meningkatkan pH tanah. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengapuran dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah dan meningkatkan produksi beberapa jenis tanaman
(Djuhariningrum et al., 2004; Krisnawati dan Bowo, 2019). Dengan demikian
penggunaaan pupuk P-alam yang dapat digunakan secara langsung merupakan salah satu

alternatif sumber pupuk P yang baik untuk tanah masam.

Hadirin yang saya muliakan
Solusi dalam mengatasi masalah pemanfaatan lahan kering selanjutnya adalah

b. Tindakan konservasi tanah dan air

Tindakan konservasi tanah dan air pada lahan kering lebih ditujukan pada upaya
mengurangi erosi dan kehilangan unsur hara (Adimihardja, 2008). Beberapa cara yang
dapat dilakukan antara lain:
a. Cara Mekanik

Cara mekanik seperti pengolahan tanah menurut kontur, pembuatan guludan, dan
pembuatan terras. Cara mekanik tersebut telah terbukti berhasil di beberapa tempat
seperti di Cina, Indonesia, Nepal dan Filipina, namun dibutuhkan biaya mahal dan

memakan waktu serta tenaga (Idjudin, 2011).

b. Cara Vegetatif

Sistem pertanaman lorong (alley cropping) merupakan teknik konservasi vegetatif
yang telah terbukti efektif mengendalikan erosi dan aliran permukaan (runoff),
kehilangan hara, meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman, efisien dari segi biaya,
serta dapat diadopsi oleh petani.

Budidaya lorong/alley cropping dengan pemberian pupuk setengah rekomendasi
pada lahan kering dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah lebih tinggi

dibanding dengan perlakuan yang sama pada system konvensional. Alley cropping juga


http://pse.litbang.pertanian.go.id/ind/pdffiles/SUP4-3.pdf

mempunyai kemampuan mendaur ulang hara dan meningkatkan kemampuan tanah
menyimpan air pada lahan kering serta sangat efektif mengendalikan erosi, limpasan
permukaan dan pencucian hara.

Cara Vegetatif lainnya berupa pengaturan pola tanam dengan penggunaan mulsa
di lahan kering berlereng cukup efektif mengurangi aliran permukaan (Noeralam et al.,
2003) dan meningkatkan kadar bahan organik sehingga menambah kesuburan tanah (Li
etal., 2017).

Lasmini et al. (2019) melaporkan bahwa mulsa jerami padi memberikan hasil
lebih baik dibandingkan dengan mulsa plastik hitam perak dan mulsa daun tanaman
gamal. Penggunaan mulsa jerami padi 3 ton ha dengan kombinasi pupuk cair limbah
sabut kelapa menghasilkan umbi bawang merah 9,63 ton ha! (Lasmini et al., 2021).
Mulsa jerami yang disertai pengairan 2 hari sekali memberikan bobot umbi bawang
sebesar 7,89 ton/ha (Arifin et. al., 2019), serta penggunaan pupuk bokasi jerami padi
disertai pemberian air 0,5 jam dengan interval 3 hari sekali dapat menghasilkan bobot
umbi sebesar 8,76 ton/ha (Ansar et al., 2021).

Hadirin yang saya muliakan,
Perkembangan teknologi industri 4.0 di bidang pertanian

Akhir-akhir ini kita menyaksikan munculnya arus revolusi industri 4.0 yang
semakin meluas di seluruh negara. Revolusi industri tersebut pada dasarnya dipicu oleh
berbagai perkembangan teknologi terkini seperti kemampuan komputerisasi dan
kapasitas penyimpanan data yang semakin besar, berkembangnya teknologi internet,
teknologi sensor, teknologi drone dan berbagai teknologi lainnya (Schwab, 2017).

Revolusi industri tersebut dapat memberikan peluang dan sekaligus tantangan
yang harus dihadapi dalam pembangunan pertanian ke depan. Dikatakan memberikan
peluang karena berbagai teknologi pertanian yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas, daya saing komoditas dan efisiensi usaha pertanian semakin tersedia
sejalan dengan berkembangnya teknologi terkini pada era industri 4.0. Akan tetapi
revolusi industri tersebut juga dapat menimbulkan masalah bagi sektor pertanian apabila
komoditas pertanian yang diproduksi secara lokal semakin tidak mampu bersaing dengan
negara lain yang telah memanfaatkan berbagai teknologi terkini dalam proses produksi

komoditas pertanian. lIdealnya berbagai teknologi terkini yang berkembang pada era



revolusi industri 4.0 dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan lahan pertanian untuk

mendukung peningkatan produksi nasional secara berkelanjutan. Teknologi tersebut

adalah pertanian presisi dan pertanian pintar (Smart farming).

Pertanian presisi kadang dikenal dengan smart farming yang menggambarkan
aplikasi teknologi informasi komunikasi modern di bidang pertanian, platform
dihubungkan dengan perangkat handphone dalam pengumpulan informasi status hara,
kelembaban udara, kondisi cuaca yang diperoleh dari perangkat yang ditanamkan pada
lahan pertanian (Rehman, 2015).

Dengan bantuan teknologi, petani mendapatkan informasi yang tepat dan dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam menjalankan usahataninya. Sebagai misal, tepat
dalam memilih varietas, tepat menentukan waktu tanam, tepat dosis pupuk dan tindakan
budidaya lainnya. Selanjutnya, diikuti dengan penggunaan alat pertanian yang serba
pintar. Sebagai gambaran aplikasi teknologi smart farming di Indonesia menurut Ekawati
(2019) di antaranya yaitu:

1. Alat pertanian pintar Sprayer drone yang dilengkapi dengan remote control
operator, sehingga dapat dikendalikan dari jarak jauh. Sprayer drone digunakan
untuk pemupukan lewat daun dan penyemprotan pestisida. Alat lainnya yaitu traktor
yang dijalankan dengan remote control, sehingga petani tidak perlu keliling lahan,
cukup mengendalikan traktor di pinggir lahan.

2. Smart pemupukan menggunakan teknologi nano. Penggunaan teknologi nano
didesain untuk meningkatkan efisiensi penggunaan nutrisi, sehingga mengurangi
efek terhadap lingkungan (Calabi-Floody et al., 2018). Material pupuk berukuran
mikrometer diubah menjadi berukuran nanometer agar sesuai kebutuhan, sehingga
menurunkan penggunaan input pertanian dan memperbaiki kualitas pangan.

3. Sistem informasi kalender tanam. (Si Katam Terpadu) merupakan suatu aplikasi
kalender tanam berbasis web dan android. Aplikasi Si Katam Terpadu menyajikan
prediksi waktu tanam sampai pada tingkat kecamatan, varietas unggul yang tepat,
rekomendasi pemupukan yang rasional. Produk ini dapat diakses melalui

http://katam.litbang.deptan.go.id/

4. Smart Agri Sistem untuk mendeteksi kelembaban tanah pada lahan pertanian secara

otomatis dengan menggunakan smartphone Android. Alat ini dapat melakukan


http://katam.litbang.deptan.go.id/

penyiraman dengan media air sesuai kebutuhan kelembaban tanah yang diperlukan
(Gunawan et al., 2019).

Beberapa contoh pemanfaatan teknologi informasi komunikasi di bidang pertanian
tersebut menggambarkan bahwa sektor pertanian di Indonesia mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi era revolusi industri 4.0. Proses usahatani diharapkan lebih
efisien dan dapat meningkatkan produksi pangan. Teknologi smart farming merupakan
teknologi modern pertanian di masa depan.

Agar program tersebut berjalan dengan baik maka perlu dilakukan penyiapan dan
percepatan adaptasi, pelaku-pelaku baru milenial berciri technopreneur yang mampu
menghasilkan produk-produk inovatif serta sociopreneur yang berperan mengkonsolidasi
dan memfasilitasi para petani tradisional dalam mengaplikasikan teknologi baru untuk
mencapai percepatan transformasi (Satria, 2019).

Industri pertanian 4.0 di Indonesia dapat berjalan secara optimal apabila komponen
usaha baik pemerintah, pelaku usaha, maupun komponen masyarakat lainnya bisa saling
bersinergi satu sama lain. Peningkatan kualitas SDM dapat ditempuh melalui pendidikan,
pelatihan, dan penyuluhan. Kurikulum pada semua level pendidikan pertanian (SMK
sampai Perguruan Tinggi) maupun pusat pendidikan dan pelatihan (Pusdiklat) pertanian
disesuaikan dengan kecepatan perkembangan industri 4.0.

Hadirin yang saya muliakan,

Demikian uraian singkat tentang Optimalisasi Pengelolaan Lahan Kering
Berkelanjutan Untuk Pengembangan Tanaman Hortikultura dan Implementasinya di Era
Revolusi Industri 4.0. Mengakhiri orasi ilmiah ini, saya menyampaikan rasa syukur yang
tak terhingga ke hadirat Allah SWT, atas segala nikmat, rahmat, dan karunia Nya,
sehingga Alhamndulillah pada hari ini dapat menyampaikan orasi ilmiah Pengukuhan
Guru Besar bidang Hortikultura pada Fakultas Pertanian Universitas Tadulako.
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wakil dekan dalam lingkungan Fakultas Pertanian Universitas Tadulako

= Bapak Prof. Dr. Ir. Didik Indradewa, Dip. Agr. St. dan Bapak Prof. Dr. Ir. Mudiji
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